BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Ditinjau dari tujuannya, jenis penelitian ini termasuk eksplanatori dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Apabila penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan
hipotesis, maka penelitian tersebut tidak lagi dinamakan penelitian deskriptif melainkan
penelitian pengajuan hipotesis atau eksplanatori.™*
B. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia yang berada di Surabaya
dengan alamat JI. Jend. Basuki Rahmad 46 Kedungdoro Tegalsari Surabaya, 60261 Jawa
Timur. Alasan pemilihan tempat penelitian ini karena tersedianya kelengkapan data yang
dibutuhkan dalam penelitian sehingga sangat mempermudah dan sangat membantu
kelancaran dalam melakukan penelitian.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan food and baverage (syariah) yang
terdaftar di bursa efek indonesia. Pemilihan sampel data dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Artinya populasi yang dijadikan sampel penelitian adalah populasi yang

sesuai dengan kriteria yang

dibutuhkan oleh peneliti untuk melakukan penelitian. Adapun kriteria yang digunakan
dalam pegambilan sampel adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan telah terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun

2008-2012.

N Singarimbun Effendi, Metode Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 2006), 5.



2. Perusahaan food and baverage yang masuk dalam Daftar Efek Syariah sejak tahun 2008-
2012.
3. Semua variabel bebas dan terikat tersedia.

Pada penelitian kali ini populasi yang digunakan adalah seluruh emiten yang
terdaftar di BEI pada tahun 2008-2012 yaitu sebanyak 20 emiten. Sedangkan sampel
dari penelitian ini sebanyak 4 emiten yaitu:

a. PT. Mayora Indah Tbk. (MYOR)
b. PT. Sekar Laut Tbk. (SKLT)
c. PT. Siantar Top Tbk. (STTP)
d. PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. (ULTJ)
D. Variabel Penelitian
1. Variabel Terikat (Y)
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi akbiat dari variabel bebas. Dalam
penelitian ini variabel terikatnya (Y) adalah harga saham.
2. Variabel Bebas (X)
Variabel yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian kali ini adalah:
a. Rasio likuiditas-
1) Return On Investment (CR) (X1)
b. Rasio profitabilitas:
1) Return On Equitas (ROI) (X2)
2) Earning Per Share (ROE) (X3)

c. Rasio solvabilitas:



1) Debt To Equity Ratio (DER) (X4)
E. Definisi Operasional
Berdasarkan identifikasi terhadap variabel-variabel tersebut, maka definisi operasional
dari variabel-variabel tersebut adalah:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar utang jangka pendek yang jatuh tempo. Dalam penelitian kali ini rasio
likuiditas yang digunakan yaitu Current Ratio (CR). Current Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.
2. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan suatu perusahaan
dalam mencari keuntungan dalam kurun periode tertentu. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan Rerun on investment (ROI) dan Return On Equity (ROE). Return On
Investment (ROI) merupakan ini mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasional perusahaan
untuk menghasilkan keuntungan. Sedangkan Refurn On Equity (ROE) merupakan rasio
yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan mengelola modal sendiri (equity)
secara efektif, mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik
modal sendiri atau pemegang saham.

A. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana

aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. dalam penelitian kali ini rasio solvablitas yang



digunakan adalah Debt To Equity Ratio (DER). Debt To Equity (DER) digunakan untuk
mengukur tingkat /everage (penggunaan hutang) terhadap total ekuitas yang dimiliki
oleh perusahaan.
B. Harga Saham
Harga saham didefinisikan sebgai harga pasar (market value). Harga pasar yaitu
harga yang berlaku dipasar pada saat itu.”> Jadi harga saham adalah harga yang terjadi
selama periode pengamatan. Harga saham yang digunakan adalah harga rata-rata
penutupan saham (closing price) pada setiap bulan pada satu tahun.
I. Data dan Sumber Data
1. Jenis Data
a. Data rasio keuangan yang dipakai diperoleh dari /ndonesian Capital Market
Directory (ICMD) yang tersedia di kantor perwakilan BEI Surabaya.
b. Daftar harga pasar saham yang ditentukan berdasarkan kurs resmi yang terakhir
(closing price) setiap bulan pada perusahaan food and baverage (syariah) yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2008-2012.

2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia, berbagai literature dan sumber. Berdasarkan periode dan
objek penelitian, jenis data kuantitatif yang diperoleh merupakan bagian dari data
time series (antar tahun) dan cross section (antar perusahaan) sehingga data yang

terkumpul dan dianalisis merupakan gabungan (pooling data). Data yang digunakan

3% Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, Edisi 6 (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), 86.



adalah harga saham (closing price) perusahaan objek penelitian, dan rasio keuangan
pada perusahaan yang bersangkutan pada tahun 2008-20012.
J. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang diperlukan meliputi:
1. Studi lapangan, yaitu mencari data sekunder yang dikeluarkan oleh Bursa Efek
Indonesia kantor perwakilan Surabaya.
2. Pengumpulan data, dilakukan dengan teknik dokumentasi, dikumpulkan, diseleksi untuk
kemudian diolah.
K. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif yaitu
suatu analisis yang dilakukan melalui pengukuran yang berupa angka-angka dengan
menggunakan metode statistik. Setelah data dikumpulkan, maka langkah selanjutnya
melakukan kegiatan analisis untuk mengetahui pengaruh variabel likuiditas, profitabilitas,
solvabilitas yang diwakilkan oleh CR, ROI, ROE dan DER yang mempengaruhi harga

saham. Tahap-tahapnya sebagai berikut:

1. Tahap pertama

a. Uji Normalitas
data berdistribusi normal dapat dilihat dari kurva berbentuk lonceng (bell-
shoped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga’, cara lain yang
bisa dipergunakan yaitu dengan cara dengan melihat uji Kolmogorov-Smirnov,
dimana jika angka signifikansi yang ditunjukkan dalam tabel lebih kecil dari alpha

5% maka dikatakan data tidak memenuhi asumsi normalitas, sedangkan sebaliknya,

3% Suliyanto, Analisis Data Dalam Aplikasi Pemasaran, Cetakan pertama (Bogor: Ghali, 2002), 63.



jika angka signifikan di dalam tabel lebih besar dari alpha 5% maka data sudah

memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Jika pada model persamaan regresi mengandung gejala multikolinearitas , berarti
terjadi korelasi (mendekati sempurna) antar variabel independen atau bebas. Pada
model regresi yang baik tidak terjadi gejala multikolinearitas. Gejala
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Varian Inflation Faktor (VIF) dari masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari
10, maka model tidak terdapat multikolinearitas.’’

Selain menggunkan nilai VIF, dapat pula dengan melihat besarnya nilai koefisien
korelasi antar variabel bebasnya. Jika nilai koefisien korelasi antar masing-masing
variabel bebasnya tidak lebih dari 0.7, maka model tersebut tidak mengandung unsur
multikolinear.

Uji Heterokedastisitas

Asumsi ini adalah asumsi dalam regresi dimana varian dari residual tidak sama
untuk satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara memprediksi asumsi ini yaitu
dengan cara melihat pola gambar scatterplot.,”® model regresi linear berganda yang
baik tidak terdapat heterokedastisitas atau terjadi homokedastisitas, model regresi
linear berganda tidak terdapat heterokedastisitas apabila:

1. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0.

2. Titik-titik tidak mengumpul di atas atau di bawah saja.

37 Bhuona Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistic Penelitian Dengan SPSS. Edisi pertama
(Yogyakarta: ANDI, 2005), 58.

38 Ibid., 63.



3. Titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali.
4. Penyebaran titik-titik sebaiknya tidak berpola.
d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar
kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi,
yaitu dengan menggunakan metode grafik, metode durbin watson, metode van
hewmann dan metode runtest, sebagian salah satu uji statistik nonparametik.”
Dalam penelitian kali ini untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi digunakan
pengujuan Durbin Watson dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Angka D-W dibawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif.
2. Angka D-W Diantara -2 sampai +2 , berarti tidak ada autokorelasi.
3. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi positif.
2. Tahap kedua
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear
berganda (multivariate). Perhitungan statistik dalam penelitian ini menggunakan SPSS
20,0 (statistical package and social science). Model regresi yang dingunakan adalah;
Y=o+ B1X1 + f2X2 +B3X3 + B4X4 + ¢
Dimana :
Y  :hargasaham

o : konstanta

3 Ibid., 64



X1 :CR

X2 :ROI
X3 :ROE
X4 :DER

B1B2B3B4 : koefisien variabel bebas
€ : standart eror
3. Tahap ketiga
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. uji F bertujuan
untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan uji t bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap variabel terikat. pengujian hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Kriteria pengambilan keputusan:
c. Jika nilai signifikan 0,05 atau 5% maka H, diterima, artinya variabel bebas
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.
d. Jika nilai signifikan 0,05 atau 5% maka Hy ditolak, artinya variabel bebas tidak

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.





